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ABSTRAK

Sektor industri manufaktur merupakan sektor yang dijadikan prioritas
utama dalam rencana pembangunan negara berkembang. Sektor industri
manufaktur di Kabupaten Bekasi menjadi sektor penghasil tertinggi dalam PDRB
Kabupaten Bekas atas harga konstan. Keberadaan kegiatan industri dalam suatu
wilayah membawa pengaruh, dimana semakin besar nilai tambah yang dihasilkan
maka semakin besar tenaga kerja yang dapat diserap oleh industri manufaktur.
Penelitian ini untuk menentukan sektor unggulan, adanya konsentrasi |okasi
industri manufaktur, dan spesialisasi subsektor industri di kecamatan Kabupaten
Bekasi.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lokasi industri di
setigp kecamatan Kabupaten Bekasi. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Location Quotient (LQ), Specialization Index (SI)
dan Localization Index (L1) yang berbasis tenaga kerja dan jumah industri di
setiap kecamatan.

Hasil pendlitian dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ)
menunjukkan bahwa sektor unggulan daerah yakni subsektor Industri Makanan,
Minuman dan Tembakau di Kabupaten Bekasi. Kecamatan Cikarang Barat
menjadi kecamatan yang berpusat/ konsentrasi pada sektor industri manufaktur
dengan menggunakan analisis Localization Index (L1). Subsektor Industri
makanan, Minuman, dan Tembakau menjadi subsektor yang memiliki kekhasan
dengan menggunakan analisis Specialization Index (SI) di Kecamatan Setu,
Karangbahagia dan Sukakarya dengan Subsektor (3.1) Industri makanan,
Minuman, dan Tembakau, dan Kecamatan Sukawangi dengan Subsektor (3.6)
Subsektor Industri Barang Galian Non Logam, Kecuali Minyak Bumi dan Batu
Bara.
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